IBUKU PERPUSTAKAAN PERTAMAKU by FATMAWATI, Endang
















WfiZ ! -enongkon hodioh 2 t-shirt contik setiop edisi
.?, tli*i:;
.#fi&l
28 rcro Rger"lr 
a
esan simpatik iklan layanan
masyarakat dengan slogan
" I bu ku, perpusta kaan pertamaku"
,3ag dikumandangkan oleh Tantowi
':hya sebagai Duta Baca lndonesia
-,emang bukan sekedar isapan jempol
:elaka. Namun kalimat itu jika dicermati
:an pahami secara lebih mendalam
:ernyata mengandung makna luar biasa.
:erpustakaan disini maksudnya bukan
:ipahami sebagai wujud fisik sebuah
3edung perpustakaan beserta isinya.
\amun lebih menekankan kepada
cemaknaan fungsi dan peran
oerpustakaan sebagai sarana
cembelajaran dan pendidikan seumur
'r id u p (l o ng I ife ed ucati o n).
Kenapa harus ibu yang menjadi
oerpustakaan pertama bagi anak?
Varilah coba kita bayangkan "tidak ada
seorang anak pun di dunia ini lahirtanpa
"nelalui rahim seorang ibu'l Kalaupun
:ernyata pernah ada laki-laki yang bisa
namil itu pasti di luar kodratnya sebagai
elaki, karena secara biologis tidak
dimungkinkan laki-laki mengandung.
cada saat di dalam kandungan ibu
sudah berperan dalam proses
pendidikan anak. Kondisi psikologis ibu
saat hamil bisa mempengaruhi
oerkem bangan ana k kelak.
Oleh karena itu, sebenarnya
hubungan antara ibu dan anak sudah
dimulai sejak anak masih dalam
randungan (intrauterine). lnilah salah
satu faktor yang menyebabkan kenapa
harus ibu bukan ayah atau yang
lainnya.
Biasanya pada waktu anak baru
dilahirkan, maka suara pertama yang
dilakukan bayi adalah jerit tangis.
Tangisan pertama bayi
memungkinkan anak dapat bernafas
sendiri. Lalu setelah anak lahir pun ibu
juga yang pertama kali berperan
dalam mendidik anak. Jadi ibu
merupakan sumber informasi yang
pertama sebelum anak mengenal
dunia lainnya. ltulah pentingnya ibu
menjadi perpustakaan pertama bagi
seorang anak.
Peran lbu
Status ibu bisa dibedakan
menjadi 2 (dua), yaitu ibu secara
biologis dan secara psikologis. Secara
biologis berarti ibu yang mengandung
dan melahirkan anak tersebut,
sedangkan secara psikologis berarti
ibu yang hanya membesarkan anak
tersebut. Namun penekanan peran ibu
kandung ataupun ibu angkat di sini
adalah sama dalam mendidik anak-
anak.
Perpustakaan bisa disebut
sebagai sumber informasi.Oleh karena
itu, maksud peran ibu dalam artikel ini
juga bisa diaplikasikan sebagai
sumber informasi bagi anak.lbu harus
kreatif, inovatil dan proaktif dalam
menjalankan fungsinya sebagai
perpustakaan pertama bagi tumbuh
kembangnya seorang anak. Artinya
bahwa seorang ibu harus bisa menjadi
subyek pertama yang berperan dalam
memberikan berbagai macam
kebutuhan informasi pengetahuan bagi
anak-anak.
Oleh karena itu, ibu merupakan
perpustakaan dan orang pertama yang
mengenalkan anak akan suatu hal.
Misalnya, bagaimana berperilaku sopan
kepada orang lain, bagaimana seorang
anak perempuan menghadapi
menstruasi, bagaimana caranya
membaca,sampai pada pendidikan seks
bagi anak-anak. Sekali lagi mengapa kok
dipilih figur seorang ibu bukan yang
lain? Hal ini disebabkan karena dilihat
dari segi hubungan secara psikologis
peran ibu lebih besar jika dibanding
ayah. Peran ibu cenderung lebih banyak,
karena disamping memang merupakan
tanggungjawab, ibu cenderung
mengasuh dan mendidik anak. Pada
dasarnya ibu lebih memiliki kedekatan
emosional dengan anak.Selain itu juga
frekuensi pertemuan anak dengan ibu
biasanya relatif banyak. ldealnya ibu
lebih banyak waktu bersama anak-
anak di rumah dibandingkan dengan
ayah.
Secara kodrati anak memiliki
kecenderungan dan ketergantungan
yang sangat tinggi terhadap figur ibu.
Seiring dengan perkembangan
motorik, sosial, dan kognitifnya anak
bisa mulai mengenaliwajah dan suara
ibu juga orang-orang terdekat
dengannya. Awal pendidikan bagi
seorang anak dimulai dari lingkungan
keluarga. Maka ibu harus
memprioritaskan keluarga dulu baru
yang lain, terlebih bagi ibu yang
bekerja. Pada awalnya proses belajar






rnelalui peniruan model keluarga. Anak
mereaksi secara emosional terhadap
anggota keluarga. Dengan begitu
kebiasaan apa yang dilakukan oleh
anggota keluarga terutama ibu terekam
oleh anak.
lbu juga menjadi ujung tombak
penular budaya baca kepada anak-
anaknya. Oleh karena itu, apabila ibu
gemar membaca maka anaknya pun
biasanya juga demikian. Dalam keluarga
peran yang paling dominan terhadap
anak adalah ibu. Apabila anak ada
masalah, maka orang paling tepat bisa
diajak bicara oleh anak adalah ibu.
Namun agar tidak menimbulkan
penafsiran lain, maka perlu dipertegas
bahwa hal ini bukan berarti
mengabaikan peran seorang ayah
dalam mengasuh dan mendidikanak.
Pertumbuhan fisik anak juga
mempengaruhi perkembangan
psikisnya, misal dengan bertambahnya
fungsi otak, memungkinkan anak
tersebut dapat tertawa, berbicara,
berjalan dan melakukan berbagai
aktivitas lain. Lalu bagaimana agar anak
terbiasa mau membaca? Untuk
menanamkan budaya baca pada anak,
maka ibu harus memberikan pengertian
dan pemahaman sedini mungkin
kepada anak-anak sejak kecil bahwa
membaca adalah jendela dunia.
Prinsipnya dengan mengenalkan
anak terhadap bahan bacaan sejak dini,
maka lebih mudah dibina daripada
setelah anak tersebut tumbuh dewasa.
Alasa n nya karena kebiasaan mem baca
bukanlah sebuah bakat yang dibawa
anak sejak lahir, melainkan melalui
pola asuh yang bisa dibentuk dan
ditularkan. Nah media penularannya
adalah melalui peran orang tua
terutama seorang ibu. Selain itu juga
membentuk karakter pribadi anak
gemar membaca.Dengan tumbuh dan
berkembangnya minat baca pada diri
anak, rn€ngakibatkan minat
belajarnya pun menjadi tinggi.
Sehingga ketika ibu mampu
mengantarkan anak menjadi gemar
membaca, maka anak diharapkan
mampu belajar secara mandiri.
Psikologi lbu dan Anak
Berbicara mengenai masalah
psilokogi ibu dan anak banyak sekali
cakupan dan bahasannya. Disadari
atau tidak pada saat ibu berada di
rumah, dalam aktivitas ibu juga sudah
sering melakukan hal-hal kecil yang




merapikan baju, dan lain sebagainya.
Hal ini secara langsung memiliki
dampak luar biasa bagi keeratan
hubungan ibu dan anak.
Kapan kehidupan manusia
dimulai? Apakah pada waktu manusia
itu dilahirkan atau bahkan sudah ada
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sebelum dilahirkan? Apabila dilihat dari
sisi psikologis, maka dapat dikatakan
bahwa permulaan perkembangan
psikologis dimulai pada waktu anak
tersebut belum dilahirkan. Lebih
tepatnya pada saat janin dalam rahim
ibu sudah mulai bereaksi terhadap
berbagai rangsangan yang diberikan
dari luar, terutama melalui ibu. Denyut
jantung, gerakan nafas, dan gerakan
berjalan ibu berpengaruh pada bayi di
kandungan. Misalnya, usapan lembut
pada perut ibu,alunan musik klasikyang
ditempelkan pada perut, dan berbagai
rangsangan lainnya. Rangsangan dari
luar ini bisa menyebabkan janin
bergerak-gerak dengan reaksi seperti
menendang-nendang perut ibu.
Sentuhan dan elusan lembut ibu saat
hamil menunjukkan betapa besar kasih
sayang seorang ibu terhadap seorang
anak.
Kedekatan hubungan emosional
antara ibu dan anak jauh lebih kr.rat
dibanding orang lain. Melalui menyusui
dan seringnya pemberian ASI serta pola
asuh bayi, maka lebih menjalin
kedekatan hubungan emosional ibu
dan anak. Pada saat anak rewel karena
faktor psikis maupun secara fisik agak
demam, maka apabila langsung didekap
dan dipeluk dalam dada ibu biasanya
anak menjadi lebih tenang. Selanjutnya
mengenai bagaimana suasana hati ibu
biasanya anak juga lebih tanggap.
Misalnya pada saat ibu sedang banyak
masalah dan dilampiaskan dengan
nada suara marah, muka jutek, tidak
ramah, uring-uringan, maka biasanya
anak juga lebih peka dan menjadi
rewel. Hal ini disebabkan karena anak
bisa ikut merasakan kondisi ibu saat itu
sehingga respon yang ditunjukkan
menjadidemikian.
Sebagai bahan renungan
untuk diresapi "lbarat tinta bolpoint
terbuat dari air laut, maka sampai air
laut kering pun tidak akan bisa
membalas semua kebaikan seorang
ibu yang telah diberikan kepada anak-
anak'l
Benarkah demikian?
Jawabannya kembali kepada diri kita
masing-masing.r
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